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KECEMASAN MEMPEROLEH PASANGAN HIDUP PADA 
PENYANDANG CACAT TUBUH 
 
 Manusia dalam perjalanan hidupnya banyak mengalami perubahan yang 
mengarah pada suatu perkembangan jasmani maupun rohani. Setiap masa 
perkembangan memiliki tugas perkembangan yang harus dikuasai oleh setiap 
individu, salah satu tugas perkembangan pada awal masa dewasa yaitu memilih 
pasangan hidup. Terdapat babarapa faktor yang menghalangi penguasaan tugas 
perkembangan, salah satunya yaitu cacat tubuh.. Apabila individu tidak mampu 
menguasai salah satu tugas perkembangan akan mengakibatkan krisis yang 
menimbulkan kecemasan. Individu yang mengalami cacat tubuh akan menemui 
hambatan pada penguasaan tugas-tugas perkembangan termasuk dalam 
memperoleh pasangan hidup. Dalam wawancara sekilas antara penulis dengan 
salah satu penyandang cacat pada awal penelitian ini menunjukan bahwa 
penyandang cacat tubuh menginginkan pasangan hidup yang meiliki keadaan 
yang lebih baik dari keadaannya. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis 
memilih judul KECEMASAN DALAM MEMPEROLEH PASANGAN HIDUP 
PADA PENYANDANNG CACAT TUBUH 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kecemasan 
penyandang cacat tubuh dalam memeperoleh pasangan hidup, gejala-gejala 
kecemasan apa saja yang dialami, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dan 
bagaimana cara penyelesaian masalah pada penyandang cacat tubuh dalam 
memperoleh pasangan hidup. Subjek penelitian ini berjumlah tiga orang yang 
lokasinya berada di Surakarta.metode pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara mendalam, dokumentasi. Peran peneliti dalam penelitian ini yaitu 
sebagai pengamat nonpartisipan yang status kehadirannya diketahui oleh subjek 
penelitian. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yaitu 
analisis yang berupa paparan, uraian, dan gambaran. 
 Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa penyandang cacat 
mengalami kecemasan akan penolakan keluarga dan lingkungan pasangannya, 
usia yang semakin bertambah dan belum memiliki gambaran yang jelas mengenai 
pasangan, cemas akan ditinggalkan oleh pasangannya, tidak dapat memiliki 
keturunan, cemas jika tidak memperoleh pasangan hidup yang kondisi fisiknya 
lebih baik dari pada kondisinya. Gejala fisik yang dialami yaitu : mudah marah, 
sulit tidur, tidur tidak nyenyak, tidak nafsu makan, jantung berdebar-debar, kaget, 
badan terasa panas dingin, tidak enak badan, pusing, masuk angin, kondisi 
kesehatan menurun. Sedangkan gejala psikologis yang dialami oleh penyandang 
cacat yaitu : gelisah, kurang konsentrasi, murung, sensirive, kurang besemangat, 
malas beraktivitas, bersikap dingin pada lawan jenis, dan ketakutan. Faktor yang 
mempengaruhi kecemasan dalam memperoleh pasangan hidup pada penyandang 
cacat yaitu kondisi fisik, trauma, conditioning, dan lingkungan. Cara mengatasi 
masalah yang dialkuakn yaitu Escapism atau penolakan, Minimization atau 
pengurangan baban masalah, Self blame atau penyalahan diri sendiri, seeking 
meaning atau pencarian makna dan instrumental action. 
Kata kunci : Kecemasan, strategi coping, Kecacatan. 
